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ABSTRAK 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  informasi  berkaitan  dengan  tahap  dan  proses  yang dilakukan guru terkhusus guru mata pelajaran PPKn dalam merancang media pembelajaran di SMP

Negeri  1  Banjar  Kabupaten  Pandeglang.  Serta  untuk  melihat  bagaimana  guru  menerapkan  media pembelajaran  pada  proses  pelaksanaan  aktivitas  belajar  mengajar  PPKn  beserta  hambatan-hambatan  yang  dihadapi  oleh  guru  selama  merancang  atau  menggunakan  media  pembelajaran  di kelas.  Adapun  jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ialah  deskriptif  kualitatif  untuk mengurai  serta  menggambarkan  apa  dan  bagaimana  permasalahan  yang  dihadapi  oleh  guru  mata pelajaran  PPKn  dalam  memanfaatkan  media  pembelajaran  di  SMP  Negeri  1  Banjar  Kabupaten Pandeglang.  Pada  penelitian  ini,  teknik  analisis  melalui  teknik  observasi,  wawancara,  dan dokumentasi untuk memperkuat argumentasi penelitian. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa  guru  PPKn  masih  kesulitan  dalam  mengembangkan  media  pembelajaran  dan  secara pemahaman  kurang  memahami  mengenai tahapan-tahapan  dalam merancang media  pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk diberdayakan pada proses pembelajaran di sekolah 
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ABSTRACT 

This  Research  aims  to  find  out  information  related  of  the  stages  and  processes  carried  out  by teachers in disigning learning media in 1 Junior High School of Banjar Pandeglang Regency. And to  see  how  the  teacher  apply  learning  media  in  the  process  of  implementing  learning  to  pursue civic education along with the obstacles faced by teachers while disigning  using learning media in the classroom. The type of research used in this research in descriptive qualitative to describe how the problems faced by civic education teachers in utilizing learning media at Banjar 1 Junior High School, Pandeglang Regency. In this research, the analysis technique uses observation, interview, and  documentation  techniques  to  strengthen  the  research  data.  Based  the  result  of  the  study,  its shows  that  civic  education  teachers  hace  difficulty  in  developing  learning  media  and  lack understanding  of  the  stages  in  designing  creative  and  innovative  learning  media  to be  utilized  in the learning process at school. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan  merupakan  salah  satu  kebutuhan  mutlak  manusia  yang  harus  dipenuhi setiap orang untuk memperoleh kesejahtraan dalam hidupnya dan melalui pendidikan yang efektif sangat berdampak bagi kemajuan bangsa dan negara yang lebih baik dari masa ke masa. “Tujuan pendidikan adalah untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang cerdas dan berbudi luhur sehingga menjadi motor penggerak peradaban suatu bangsa” (Taher dkk, 388
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2023).  Pendidikan  diharapkan  menjadi  faktor  dalam  meningkatkan  kualitas  sumberdaya manusia dengan melalui proses pembelajaran di sekolah. Maka dalam usaha meningkatkan kualitas  ini  penting  bagi  segenap  pihak  terkait  untuk  senantiasa  berperan  aktif  dalam mengembangkan  pendidikan  agar  dapat  memenuhi  tujuan  pendidikan  yang  diharapkan.

Salah satu  pihak yang mempunyai andil penting untuk  meningkatkan kualitas pendidikan yakni  bisa  diperankan  guru  atau  pendidik  dengan  merancang  suatu  konsep  pembelajaran melalui pengembangan strategi pembelajaran yang efektif untuk diterapkan di kelas.

Media  pembelajaran  yang  efektif  merupakan  alternatif  bagi  guru  dalam  mencapai tujuan  pembelajaran  yang  optimal  yang  bisa  meningkatkan  kualitas  pembelajaran (Nurdyansyah, 2019). Menurut Arsyad (2011:2-3) media ialah bagian yang tak terpisahkan dari proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan. Maka media merupakan alat intervensi  yang  tepat  yang  bisa  digunakan  untuk  mendorong  kualitas  pembelajaran  yang lebih  baik  lagi.  Terlebih  bagi  pendidik  ataupun  guru,  media  yang  baik  dapat  membantu dalam  upaya  menyampaikan  informasi  materi  pembelajaran  kepada  peserta  didik  yang dikemas  secara  lebih  menarik  dan  menyenangkan  sebagai  usaha  meningkatkan pendalaman  pemahaman  peserta  didik  terhadap  topik  materi  yang  sedang  dipelajari  serta mereduksi  adanya  kegiatan  pembelajaran  konvensional  yang  membosankan,  di  mana  hal ini  tentu  menghambat  proses  ketercapaian  peserta  didik  dalam  mencapai  tujuan  atau capaian  pembelajaran  yang  diinginkan.  Dalam  kasus  ini,  apabila  media  bisa  membuat suatu  daya tarik  bagi  peserta didik untuk  belajar maka  hal  ini akan berpengaruh terhadap motivasi dan minat untuk belajar bahkan menjadi alat untuk meningkatkan prestasi belajar peserta  didik  (Sakdah  Maya,  dkk:  2022).  Penting  bagi  pendidik  untuk  selalu mengembangkan media pembelajaran seiring dengan kebutuhan belajarnya.

Terdapat  berbagai  jenis  media  pembelajaran  yang  memungkinkan  untuk  digunakan guru  dalam  proses  pembelajaran  seperti:  1)  media  berbasis  manusia,  2)  media  berbasis cetakan,  3)  Media  berbasis  visual,  4)  media  berbasis  audio-visual  yang  menunjang kegiatan belajar mengajar dan tentunya memiliki kekurangan dan keunggulannya masing-masing  (Asmarnis,  dkk:  2016).  Media  tersebut  bisa  berbentuk  gambar,  video,  presentasi, atau  media  pembelajaran  lainnya  yang  menggunakan  komputer.  Dalam  pemanfaatan media, seorang guru terlebih dahulu harus menyiapkan multimedia yang interaktif supaya proses pembelajaran dapat berjalan dengan dua arah yang dapat memancing peserta didik untuk  turut  bertanya, menjawab, atau mengkritisi  terhadap bahan ajar yang diajarkan dan disampaikan melalui media. Dalam hal  ini guru  harus memiliki paling tidak pengetahuan tentang bagaimana media yang tersedia bisa dimanfaatkan secara optimal dan sedemikian 389
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rupa  lewat  fitur-fitur  yang  tersedia  pada  media  tersebut  untuk  mendukung  proses  belajar yang lebih baik  dan keterampilan dalam mengkolaborasikannya dengan kondisi  yang ada di  kelas  tersebut  sehingga  dapat  menjawab  problematika  sehubungan  dengan  masalah-masalah atau hambatan  yang terjadi dalam proses belajar mengajar (Alya Rahma, 2023).

Peluang-peluang  yang  tersedia  di  zaman  digital  saat  ini  banyak  memberikan  kemudahan sekaligus  tantangan  bagi  pendidikan,  di  mana  media  pembelajaran  mampu  menutupi kekurangan atau kelemahan daripada bahan ajar yang ada.

Kemajuan  teknologi  yang  terjadi  di  abad-21  ini  membawa  perubahan  yang  cukup cepat  dan  signifikan  bagi  guru.  Situasi  ini  memberikan  tantangan  terutama  bagi  guru,  di mana  guru  yang  tidak  mampu  untuk  beradaptasi  dengan  adanya  kemajuan  teknologi  ini secara  otomatis  akan  tertinggal  bahkan  dijuluki  sebagai  guru  yang  gagap  teknologi (gaptek)  atau  dengan  kata  lain  tidak  mampu  menguasai  teknologi.  Tentu  dalam permasalahan  tidak  sesuai  bila  dikaitkan  dengan  filosofi  Ki  Hajar  Dewantara  yang menyebutkan  bahwa  “Pendidikan  harus  sesuai  dengan  kodrat  alam  dan  kodrat  zaman”.

(Dewantara  K.H,  2011).  artinya  relevansi  dengan  kondisi  saat  ini,  kegiatan  pembelajaran harus bisa menyesuaikan dengan kondisi  yang  ada, di  mana kecanggihan  teknologi  harus bisa  dimanfaatkan  oleh  akademisi  baik  pendidik  maupun  peserta  didik  untuk  menjawab tantangan  zaman  yang  menuntut  manusia  untuk  memiliki  dan  menguasai  keterampilan yang diperlukan dizamannya yang mana saat ini sangat penting bagi manusia untuk dapat memiliki kemampuan literasi teknologi dan literasi digital.  Penerapan media pembelajaran berbasis  digital  atau  multimedia  menjadi  solusi  bagi  guru  dalam  mendukung  proses pembelajaran yang lebih bermakna dengan mengikuti tantangan perkembangan zaman.

Berdasarkan  pengamatan  yang  sudah  dilakukan  dengan  melibatkan  peserta  didik sebagai  subjek  pendidikan  di  SMP  Negeri  1  Banjar  Kabupaten  Pandeglang  menunjukan bahwa  proses  pembelajaran  PPKn  yang  diselenggarakan  oleh  guru  seringkali  cenderung membosankan,  karena  dalam  pelaksanaannya,  guru  tidak  memanfaatkan  sumber  media yang  ada  dan  tidak  menggunakan  media  pembelajaran  yang  menarik  disebabkan  oleh kurangnya  pemahaman  guru  terkait  bagaimana  pendayagunaan  media  untuk  menciptakan suasana  pembelajaran  yang  efektif  serta  dapat  menarik  minat  belajar  peserta  didik.  maka peran media menjadi urgensi untuk menunjang keberhasilan suatu proses pembelajaran di kelas. Sehubungan dengan problematika tersebut, maka peneliti tertarik  untuk  melakukan penelitian  yang  berjudul  “Problematika  Guru  PPKn  dalam  Memanfaatkan  Media Pembelajaran    Digital  di  SMP  Negeri  1  Banjar  Pandeglang”  bertujuan  untuk mendeskripsikan  problematika  yang  terjadi  pada  guru  saat  memanfaatkan  media 390
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pembelajaran  berbasis  digital  pada  mata  pelajaran  pendidikan  Pancasila  dan Kewarganegaraan.

 


METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif  deskriptif  dengan  pendekatan  studi kasus untuk memperoleh data primer dan sekunder guna memberikan penjelasan mengenai problematika guru PPKn dalam memanfaatkan media pembelajaran digital yang bertempat di  SMP  Negeri  1  Banjar  Kabupaten  Pandeglang.  Data  penelitian  diperoleh  dari  hasil observasi  lapangan  yang  dilakukan  di  kelas,  wawancara  mendalam  dengan  Guru,  peserta didik,  dan  pihak  yang  bersangkutan  lainnya  untuk  memperkuat  akurasi  data  yang dihasilkan

peneliti

menggunakan

triangulasi

sumber

dengan

instrumen

wawancara/observasi  yang  sudah  dilakukan   Expert  Judgment  untuk  memvalidasi instrumen.

Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah teknk analisis interaktif. Di mana menurut  Miles  &  Huberman  dalam  Sugiyono  (2019)  langkah  analisis  yang  dilakukan meliputi reduksi data, melakukan penyajian data dan pengambilan keputusan sebagai tahap untuk menentukan hasil penelitian. Rangkaian penelitian dimulai dari peneliti  melakukan pengumpulan data dengan melaksanakan wawancara dan observasi kepada Guru PPKn di sekolah.  Kemudian,  setelah  data  dikumpulkan  peneliti  melakukan  reduksi  data  dengan memilih  data  yang  sesuai  dengan  kebutuhan  penelitian.  Selanjutnya,  peneliti  display  atau menampilkan  data  penelitian  untuk  menarik  suatu  kesimpulan  dari  penelitian  yang  sudah dilakukan.

 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan responden dalam hal ini Guru  PPKn  di  SMP  Negeri  1  Banjar  Kabupaten  Pandeglang  diperoleh  data  yang  dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1 Hasil Wawancara Bersama Guru PPKn 

Indikator Pertanyaan

Respon Narasumber

Kesiapan  Guru  dalam  G1  :  “Sulit  kalau  harus  mau  membuat  media  pembelajaran Menggunakan  media

yang  menggunakan  perangkat  teknologi  seperti

pembelajaran

sekarang,  karena  faktor  umur  ibu.  Mungkin  kalau guru-guru  muda  yang  sepertinya  mudah  untuk

 

391

 

 AoEJ: Academy of Education Journal 

Vol. 14 No 2 Tahun 2023 

 

 

 

 

membuatnya”.

G2    :    “Pernah  beberapa  kali  menggunakan  media pembelajaran  seperti  PPT,  tapi  ibu  rasa  dampaknya pada  anak  seperti  biasa.  Mangkanya  daripada  susah dan  ribet  ibu  lebih  baik  pakai  cara  yang

konvensional saja lebih praktis”.

G3  : “saya belum mahir menggunakan perangkat teknologi nak, terus kalau harus belajar pun pasti butuh waktu yang lama. Mangkanya ibu lebih memilih pakai cara

yang biasa ibu lakukan saja pakai ceramah”.

Fasilitas

yang  G1  :  “kalau yang lebih gampang ibu  paling menggunakan digunakan

dalam

Wa  Grup  saja  untuk  mengirimkan  tugas-tugas  atau praktik  pembelajaran

materi pelajaran, dan nanti siswa ibu suruh mencari

di era digital

referensi  materinya  di  internet  paling  biar  mereka mudah mencari jawabannya”.

G3 : “biasanya ibu pakai infokus kalau materi pelajarannya cukup  banyak  jadi  mereka  mencatat  point  penting yang ada di tayangan presentasi tersebut, tapi karena jumlah  infokusnya  terbatas  di  sekolah  ini,  inisiatif ibu  kalau  tidak  kebagian  infokus,  ibu  share

materinya  di  grup  WA  biar  anak-anak  baca  secara mandiri”.

G4  :  “Listrik  di  sekolah  sering  mati-matian,  sinyal  di sekolah  juga  sering  ngga  stabil.  Kadang  bapak

bingung kalau pakai media youtube anak-anak suka

terkendala jaringan sinyal”.

Strategi  dan  model  G2 : “Kalau mengajar, saya lebih pilih model pembelajaran pembelajaran

yang

yang  konvensional  atau  model  diskusi  dan  tanya digunakan Guru di era

jawab biar lebih hidup suasana pembelajarannya”.

digital

G3 : “Saya lebih nyaman pakai model ceramah kalau dalam pembelajaran, sesekali pakai model diskusi gitu, tapi terkadang siswanya juga kesulitan atau pasif selama

pembelajaran itu”.
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G4  :  “biar  tidak  repot,  saya  pilih  model  yang  gampang untuk  diterapkan di  kelas  seperti model diskusi dan tanya jawab, kalau medianya pakai  papan tulis  atau buku tulis.”

Terbiasa dalam Memakai Model Pembelajaran Konvensional Umumnya model pembelajaran konvensional mempunyai karakteristik atau ciri-ciri yang bisa dilihat dari proses belajar yang dilakukan seperti menggunakan model ceramah dalam  menyampaikan  materi  dan  tanpa  menggunakan  media  di  dalamnya,  guru menggunakan  bahan  ajar  terutama  bersumber  dari  buku  pegangan  sekolah  atau  peserta didik.  berikut  ini  hasil  wawancara  dengan  guru  PPKn  terkait  pemanfaatan  media pembelajaran digital.

G1 : “di sekolah, banyak undangan terkait kegiatan pelatihan-pelatihan soal cara-cara buat media  pembelajaran  berbasis  digital  gitu,  tapi  setelah  ikut  di  beberapa  kegiatan tersebut saya merasa malas karna sulit sepertinya untuk membuatnya, mangkanya sampai  sekarang  saya  hanya  pakai  cara  konvensional  yang  biasa  saya  gunakan pada pembelajaran”.

G3  :  “Karena  di  sekolah  ini  guru  PPKn  rata-rata  umurnya  udah  cukup  tua,  jadi  kadang saya bingung buat mengembangkan media pembelajaran yang berbasis digital gitu, apalagi kalau harus pakai komputer atau laptop sulit bagi saya”.

G4  :  “bukannya  ngga  mau  kalau  pake  yang  media  digital  gitu,  tapi  banyak  kendalanya kayak  perangkat  nya  yang  kurang  memadai  juga  saya  yang  jarang  ikut  pelatihan tentang pembelajaran digital gitu yang diadain di sekolah atau luar sekolah”.


Penggunaan Media Pembelajaran Relatif Rendah 

Media pembelajaran merupakan komponen berupa alat bantu yang dapat digunakan oleh pendidik dalam menjalankan aktivitas pembelajaran yang lebih mudah (Alya Rahma dkk,  2023).  Penggunaan  media  sendiri  bisa  diterapkan  pada  sesi  awal  pembuka  hingga akhir kegiatan pembelajaran seperti pelaksanaan asesmen formatif yang bisa dimanfaatkan oleh guru. Namun berdasarkan hasil temuan di sekolah, penggunaan media pembelajaran nampaknya  masih  relatif  rendah  dibuktikan  dari  hasil  wawancara  dengan  guru  yang sebelumnya telah dilakukan sebagai berikut:

G1 : “Sulit kalau harus mau membuat media pembelajaran yang menggunakan perangkat teknologi  seperti  sekarang,  karena  faktor  umur  ibu.  Mungkin  kalau  guru-guru muda yang sepertinya mudah untuk membuatnya”. 
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G2    :    “Pernah  beberapa  kali  menggunakan  media  pembelajaran  seperti  PPT,  tapi  ibu rasa dampaknya pada anak seperti biasa. Mangkanya daripada susah dan ribet ibu lebih baik pakai cara yang konvensional saja lebih praktis”. 

G3  : “saya belum mahir menggunakan perangkat teknologi nak, terus kalau harus belajar pun pasti butuh waktu yang lama. Mangkanya ibu lebih memilih pakai cara yang biasa ibu lakukan saja pakai ceramah”. 

Secara spesifik data dapat ditunjukan pada diagram di bawah ini: Diagram 1.1 Penggunaan Media Pembelajaran oleh Guru 20

10

0

G1

G2

G3

membuat media pembelajaran digital

memanfaatkan teknologi digital

menggunakan media pembelajaran digital

tidak membuat media pembelajaran digital

tidak memanfaatkan teknologi digital

tidak menggunakan media pembelajaran digital


Fasilitas Teknologi yang Belum Memadai 

Sekolah  sebagai  satuan  pendidikan  hendaknya  memberikan  fasilitas  berupa  sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran berbasis digital. Adapun fasilitas yang bisa  diberikan  oleh  sekolah  seperti  perangkat  komputer  dengan  spesifikasi  yang  baik, jaringan  wifi  (LAN)  yang  terhubung  disetiap  kelas,  gawai,  dan  proyektor  yang  perlu diperbanyak  oleh  sekolah  guna  memfasilitasi  guru  untuk  menggunakan  media pembelajaran  berbasis  digital.  Berikut  hasil  wawancara  dengan  guru  PPKn  terkait permasalahan fasilitas teknologi di sekolah.

G1    :  “kalau  yang  lebih  gampang  ibu  paling  menggunakan  Wa  Grup  saja  untuk mengirimkan tugas-tugas atau materi pelajaran, dan nanti siswa ibu suruh mencari referensi materinya di internet paling biar mereka mudah mencari jawabannya”.

G3  :  “biasanya  ibu  pakai  infokus  kalau  materi  pelajarannya  cukup  banyak  jadi  mereka mencatat  point  penting  yang  ada  di  tayangan  presentasi  tersebut,  tapi  karena jumlah  infokusnya  terbatas  di  sekolah  ini,  inisiatif  ibu  kalau  tidak  kebagian infokus, ibu share materinya di grup WA biar anak-anak baca secara mandiri”.
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G4  :  “Listrik  di  sekolah  sering  mati-matian,  sinyal  di  sekolah  juga  sering  ngga  stabil.

Kadang  bapak  bingung  kalau  pakai  media  youtube  anak-anak  suka  terkendala jaringan sinyal”.

Diagram 1.2 Fasilitas Teknologi di Sekolah 
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Faktor lainnya
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Guru  berperan  penting  dalam  penyelenggaraan  kegiatan  pembelajaran.  Dimana sebelum  memulai  aktivitas  pembelajaran,  terlebih  dahulu  guru  akan  menyusun  dan merancang  pembelajaran  serta  kemudian  melaksanakan  kegiatan  belajar  mengajar berdasarkan  langkah  atau  tahapan  penting  disetiap  rangkaian,  mulai  dari  kegiatan pembuka,  kegiatan  inti,  dan  kegiatan  penutup.  Tetapi,  dalam  proses  pelaksanaan pembelajaran  PPKn  di  sekolah  SMPN  1  Banjar  Pandeglang  terdapat  beberapa problematika  yang  dihadapi  oleh  guru  terkhusus  mengenai  permasalahan  pemanfaatan media  pembelajaran  berbasis  digital.  Di  mana  beberapa  guru  di  sekolah  tidak  dapat mengoptimalkan teknologi dalam mendukung pembelajaran digitalisasi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan menunjukan bahwa guru belum  terbiasa  dalam  menggunakan  media  pembelajaran  berbasis  digital.  Masih  banyak guru  di  sekolah  yang  menggunakan  model  pembelajaran  konvensional  seperti  salah satunya  menggunakan  cara  berceramah  untuk  menyampaikan  materi  pelajaran (Djonomiardjo, 2023). Artinya model ceramah seperti ini tidak relevan apabila diterapkan secara terus-menerus di tiap proses pembelajaran. Maka dalam hal ini, guru sangat penting bagi guru untuk memperhatikan kondisi situasional di lingkungan belajar tersebut. Model konvensional  ini  mempunyai  kekurangan  dan  menyebabkan  rasa  bosan  peserta  didik karena  aktivitas  belajar  hanya  terfokus  pada  guru  sebagai  subyek  pembelajaran.  Menurut Wirabumi (2022) model  konvensional  melalui ceramah  akan menghasilkan permasalahan dalam  belajar  seperti  kegiatan  pembelajaran  yang  berpusat  pada  guru,  ruang  dialektika peserta  didik  terbatas,  pemahaman  peserta  didik  terhadap  materi  mudah  dilupakan,  dan 395
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kesulitan  dalam  mengukur  kemampuan  atau  kompetensi  yang  dimiliki  peserta  didik.

pembelajaran  abad-21  dengan  kemudahan  dalam  mengakses  teknologi,  menjadi  peluang yang harus diseimbangi dengan kemampuan berliterasi digital. Namun pada kasus ini, guru menunjukan rendahnya pemahaman dan keterampilan dalam berliterasi digital yang perlu ditingkatkan dengan pelatihan-pelatihan pengembangan media pembelajaran digital.

Penggunaan  media  pembelajaran  didasarkan  pada  asas  kebutuhan  peserta  didik.

dimana  kecenderungan  atau  tipe  peserta  didik  abad  21  ini  interaktif  (Alya  Rahma  dkk, 2023).  Namun,  umumnya  hambatan  yang  ditemukan  pada  saat  penggunaan  media pembelajaran  berbasis  digital  terletak  pada  pengadaannya  (Lailiyah  &  Mardliyah,  2021).

Keberadaan  teknologi  sangat  berpengaruh  dalam  proses  pelaksanaan  pembelajaran.

Adanya  teknologi    informasi  dan  komunikasi  akan  membantu  guru  dalam menyebarluaskan  atau  mentransfer  informasi  dan  memaksimalkan  potensi  yang  dimiliki peserta didik secara leluasa.

 


SIMPULAN  

Pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran  dengan  memanfaatkan  media  pembelajaran berbasis  digital  di  SMP  Negeri  1  Banjar  Kabupaten  Pandeglang  masih  rendah.  Hal  ini disebabkan  oleh  beberapa  problematika  seperti  kebiasaan  guru  yang  masih  sering  dan nyaman  dalam  menggunakan  model  pembelajaran  konvensional  terlebih  dengan  cara ceramah.  Kemudian  minimnya  sumber  daya  manusia  dalam  hal  ini  guru  untuk menggunakan  perangkat  teknologi  digital,  dan  faktor  lainnya  seperti  fasilitas  berkaitan sarana  dan  prasarana  yang  belum  memadai  menjadi  problematika  yang  dihadapi  guru untuk  memanfaatkan  media  pembelajaran  digital.  Diharapkan  dengan  adanya  penelitian ini,  dapat  menjadi  bahan  evaluasi  bagi  sekolah  untuk  meningkatkan  mutu  atau  kualitas pembelajaran.

 


SARAN 

Pada  SMP Negeri 1 Banjar Pandeglang  Guru bisa mengkolaborasikan  antara media pembelajaran  dengan  model  pembelajaran  yang  interaktif  dan  menyenangkan  yang  dapat meningkatkan  partisipasi  peserta  didik  dalam  belajar  seperti  Bermain  Peran,  Problem Based  Learning  (PBL),  Inkuiri,  Discovery  Learning  dan  sebagainya  untuk  mestimulus ketertartarikan  belajar  peserta  didik  terhadap  materi  dalam  pembelajaran  PPKn  dan perlunya pengembangan diri dengan cara mengikuti berbagai kegiatan pelatihan-pelatihan multimedia  atau  pengembangan  media  untuk  meningkatkan  kualitas  dan  mutu 396
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pembelajaran.  Bagi  peneliti  lainnya,  diharapkan  dapat  mengembangkan  penelitian  untuk membuat  media  pembelajaran  yang  dipertimbangkan  sesuai  dengan  kondisi  sekolah  dan keadaan peserta didik.
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